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Abstrak, Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah manajemen K3 dan insentif lembur 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan CV. Samsere Duma Globalindo 
Medan dan seberapa besar pengaruhnya. Metode yang digunakan adalah metode kuantitatif 
dengan Regresi Linear Berganda sebagai analisisnya. Sampel yang dijadikan responden dalam 
penelitian ini adalah sebanyak 33 orang. Hasil analisis regresi linear berganda menunjukkan 
bahwa variabel manajemen K3 memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap variabel 
kinerja, dengan koefisien regresi sebesar 0,812 dan nilai beta sebesar 0,900. Artinya, setiap 
kenaikan satu satuan pada variabel manajemen K3 akan meningkatkan variabel Kinerja sebesar 
0,812 satuan, dengan kontrol terhadap variabel lainnya. Sementara itu, variabel insentif lembur 
memiliki pengaruh negatif yang tidak signifikan terhadap variabel kinerja, dengan koefisien 
regresi sebesar -0,066 dan nilai beta sebesar -0,070. Hasil uji hipotesis parsial menunjukkan 
bahwa variabel manajemen K3 memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel kinerja, dengan 
nilai t sebesar 11,641 dan nilai signifikansi sebesar 0,000, yang berarti bahwa hipotesis nol 
dapat ditolak dan hipotesis alternatif dapat diterima. Sementara itu, variabel insentif lembur 
tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel kinerja, dengan nilai t sebesar -0,905 dan 
nilai signifikansi sebesar 0,373, yang berarti bahwa hipotesis nol tidak dapat ditolak dan 
hipotesis alternatif tidak dapat diterima. Hasil uji hipotesis simultan menunjukkan bahwa 
variabel-variabel independen (manajemen K3 dan insentif lembur) secara simultan memiliki 
pengaruh signifikan terhadap variabel dependen (kinerja), dengan nilai F sebesar 69,035 dan 
nilai signifikansi sebesar 0,000, yang berarti bahwa hipotesis nol dapat ditolak dan hipotesis 
alternatif dapat diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel manajemen K3 dan 
insentif lembur secara bersama-sama memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja. Koefisien 
determinasi (R Square) sebesar 0,822 menunjukkan bahwa 82,2% variasi pada variabel 
dependen (kinerja) dapat dijelaskan oleh variabel-variabel independen (manajemen K3 dan 
insentif lembur), sedangkan sisanya sebesar 17,8% dijelaskan oleh faktor-faktor lain di luar 
model. Perusahaan sebaiknya meningkatkan fokus pada implementasi manajemen K3 yang lebih 
baik, karena variabel ini memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap kinerja. Perusahaan 
dapat mengalokasikan sumber daya yang lebih besar untuk meningkatkan kesadaran dan 
pelatihan K3, serta mengembangkan sistem K3 yang lebih efektif. 
 
Kata Kunci: Manajemen K3, Insentif Lembur, Kinerja 
 
Pendahuluan 

Peningkatan kinerja karyawan merupakan suatu aspek kritis yang dapat membawa 
dampak positif terhadap pertumbuhan dan keberlanjutan sebuah perusahaan. Kinerja yang 
optimal dari karyawan tidak hanya bergantung pada kapabilitas individu, tetapi juga 
dipengaruhi oleh berbagai faktor internal organisasi. Dalam konteks ini, manajemen 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) serta insentif lembur merupakan elemen-elemen yang 
memegang peran penting dalam mencapai kinerja dan kesejahteraan karyawan. 

Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) memiliki arti penting dalam 
melindungi keselamatan dan kesehatan pekerja, mematuhi peraturan dan hukum terkait, 
meningkatkan produktivitas dengan menciptakan lingkungan kerja yang aman dan sehat, 
mengurangi biaya akibat kecelakaan dan penyakit kerja, meningkatkan citra perusahaan di mata 
pekerja, pelanggan, dan mitra bisnis, serta memenuhi tanggung jawab sosial perusahaan 
terhadap masyarakat dan pembangunan berkelanjutan. 
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Insentif lembur memiliki arti penting dalam meningkatkan motivasi dan produktivitas 
karyawan saat bekerja di luar jam kerja normal. Dengan adanya kompensasi tambahan atas 
waktu dan upaya ekstra yang dicurahkan, karyawan akan merasa lebih dihargai dan termotivasi 
untuk memberikan kinerja terbaik. Hal ini juga dapat membantu perusahaan menyelesaikan 
pekerjaan dengan lebih cepat dan efisien, terutama pada saat beban kerja tinggi atau ada tenggat 
waktu yang ketat. Namun, pemberian insentif lembur harus diatur dengan bijak agar tidak 
membebani perusahaan secara berlebihan dan tetap menjaga keseimbangan kehidupan kerja 
karyawan. 

Kinerja karyawan memiliki arti penting bagi keberhasilan sebuah organisasi atau 
perusahaan. Karyawan yang memiliki kinerja baik akan mampu menyelesaikan tugas dan 
tanggung jawabnya dengan efektif dan efisien, sehingga mendukung pencapaian tujuan dan 
target perusahaan. Selain itu, kinerja karyawan yang tinggi juga dapat meningkatkan 
produktivitas, kualitas layanan atau produk, serta daya saing perusahaan. Oleh karena itu, 
perusahaan perlu memantau dan mengevaluasi kinerja karyawan secara berkala, memberikan 
pelatihan dan pengembangan yang diperlukan, serta menciptakan lingkungan kerja yang 
kondusif untuk mendorong kinerja terbaik dari setiap karyawan. 

Perusahaan seperti CV. Samsere Duma Globalindo Medan, dengan lingkungan kerja yang 
dinamis dan penuh tantangan, dihadapkan pada tuntutan untuk memastikan keselamatan dan 
kesehatan karyawan selama pelaksanaan tugas sehari-hari. Manajemen K3 yang baik tidak 
hanya melibatkan kepatuhan terhadap regulasi, tetapi juga strategi proaktif dalam mencegah 
kecelakaan dan mempromosikan kondisi kerja yang aman. Di samping itu, sistem insentif 
lembur dapat menjadi motivator signifikan bagi karyawan untuk meningkatkan kinerja. 
Pemberian insentif lembur yang sesuai dapat meningkatkan kepuasan kerja, motivasi, dan 
dedikasi karyawan terhadap pekerjaannya. Namun, dalam konteks CV. Samsere Duma 
Globalindo Medan, masih belum diketahui bagaimana pengaruhnya sehingga perlu dilakukan 
kajian penelitian.  

Berdasarkan wawancara yang penulis lakukan dengan beberapa pekerja, penulis 
mencatat beberapa permasalahan yang selama ini terjadi, diantaranya adalah masih banyak 
karyawan yang tidak menggunakan alat kelengkapan kerja padahal pekerjaan yang mereka 
lakukan memiliki risiko kecelakaan yang tinggi, dalam seminggu ada saja karyawan yang tidak 
hadir ke tempat kerja dengan alasan sakit, masih ada karyawan yang merasa insentif lembur 
yang diberikan belum memuaskan dan mencukupi kebutuhan mereka, insentif lembur yang 
diberikan kadang-kadang tidak tepat waktu, dan kinerja karyawan menurun manakala 
karyawan tersebut mengalami kecelakaan kerja atau sakit. 
 
Tinjauan 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) merupakan perhatian dan perlindungan yang 
diberikan perusahaan kepada seluruh karyawannya. Menurut Mathis dan Jackson, Keselamatan 
dan Kesehatan Kerja (K3) adalah kegiatan yang menjamin terciptanya kondisi kerja yang aman, 
terhindar dari gangguan fisik dan mental melalui pembinaan dan pelatihan, pengarahan dan 
kontrol terhadap pelaksanaan tugas dari para karyawan dan pemberian bantuan sesuai dengan 
aturan yang berlaku, baik dari lembaga pemerintah maupun perusahaan dimana mereka 
bekerja. (Bhastary & Suwardi, 2018) 

Insentif adalah suatu bentuk motivasi atas dasar kinerja yang tinggi dan juga merupakan 
rasa pengakuan dari pihak organisasi terhadap kinerja karyawan dan kontribusi terhadap 
organisasi (Mangkunegara). Dengan demikian insentif yang diberikan oleh organisasi 
dimaksudkan sebagai suatu alat yang dapat memberikan motivasi karyawan dalam 
meningkatkan kinerja dan tetap berprestasi dalam pekerjaannya. Seseorang akan bekerja lebih 
baik apabila dalam dirinya terbentuk motivasi dan diimbangi dengan gairah kerja, sehingga bisa 
bekerja sesuai dengan yang diharapkan. Insentif lembur adalah insentif yang diterima pekerja 
atas pekerjaannya sesuai dengan jumlah waktu lembur yang dilakukannya. Waktu lembur 
adalah waktu kerja yang melebihi 7 jam sehari untuk 6 hari kerja dan 40 jam dalam seminggu 
atau 8 jam sehari untuk 8 hari kerja dan 40 jam dalam seminggu atau waktu kerja pada hari 
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istirahat mingguan dan atau pada hari libur resmi yang ditetapkan Pemerintah (Pasal 1 ayat 1 
Peraturan Menteri no. 102/MEN/VI/2004).(Sudjana & Swuezty, 2021) 

Bastian menyatakan bahwa kinerja adalah gambaran mengenai tingkat pencapaian 
pelaksanaan suatu kegiatan/program/kebijaksanaan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, misi 
dan visi organisasi yang tertuang dalam perumusan skema strategis (strategic planning) suatu 
organisasi. (Ekawati, 2020)  Menurut Zainal, dkk, kinerja merupakan suatu fungsi dari motivasi 
dan kemampuan untuk menyelesaikan tugas atau pekerjaan seseorang sepatutnya memiliki 
derajat kesediaan dan tingkat kemampuan tertentu. Adapun menurut Bangun, kinerja 
(performance) adalah hasil pekerjaan yang dicapai seseorang berdasarkan persyaratan- 
persyaratan pekerjaan (job requirement).(Daulay et al., 2019) 

 
Metode 

Penelitian ini dilaksanakan di CV. Samsere Duma Globalindo Medan yang beralamat di Jl. 
Menteng VII Kecamatan Medan Tenggara, Kotamadya Medan, Provinsi Sumatera Utara, 
Indonesia. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan CV. Samsere Duma Globalindo 
Medan yang berjumlah 33 orang. Maka, sampel dalam penelitian ini berjumlah 33 orang. 

Teknik analisis data dilakukan untuk mengolah dan memproses data menjadi sebuah 
hasil atau informasi yang valid dan juga mudah dipahami oleh orang umum. Untuk 
mempermudah pengolahan data penelitian, penulis menggunakan aplikasi SPSS. Dalam 
penelitian ini digunakan beberapa teknik analisis data sebagai berikut: 

1. Uji Instrumen 
a.  Uji Validitas 

Uji validitas digunakan sebagai alat ukur untuk menguji kevalidan data yang 
didapatkan peneliti saat penelitian. dapat pada setiap item dengan nilai total dari 
masing-masing atribut. Teknik korelasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Pearson Product Moment Correlation. Syofian mengatakan, butir pertanyaan valid 
dalam uji validitas akan ditentukan melalui kriteria sebagai berikut: 
1) Jika ralpha ˃ r tabel maka pertanyaan valid. 
2) Jika ralpha ˂ r tabel maka pertanyaan tidak valid. 
3) Jika ralpha = r tabel maka pertanyaan valid. 

b.  Uji Reliabilitas 
Reliabilitas digunakan untuk mengetahui sejauh mana hasil pengukuran relatif 
konsisten apabila pengukuran diulang dua kali atau lebih. Dalam setiap penelitian, 
adanya kesalahan pengukuran ini cukup besar. Dengan itu, untuk mengetahui 
pengukuran dari hasil sebenarnya, kesalahan dalam pengukuran sangat 
diperhitungkan. Pengujian reliabilitas pada penelitian ini menggunakan rumus 
koefisien Cronbach Alpha. Berikut ini merupakan kriteria penilaian uji reliabilitas: 
1) Apabila Cronbach Alpha ≥ 0,8 dapat dikatakan bahwa kriteria kuesioner yang 

didapat adalah reliabel baik. 
2) Apabila Cronbach Alpha 0,6 – 0,79 dapat dikatakan bahwa kriteria kuesioner 

yang didapat adalah reliabel (reliabilitas diterima). 
3) Apabila Cronbach Alpha ≤ 0,6 dapat dikatakan bahwa kriteria kuesioner yang 

didapat adalah tidak reliabel. 
c.  Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang didaptkan 
berdistribusi normal atau mendekati normal. Uji normalitas dapat dilakukan dengan 
cara Uji Kolmogorov Smirnov. Apakah nilai probabilitas >0,05 maka data dinyatakan 
berdistribusi normal, begitupula sebaliknya.  

2. Uji Penyimpangan Asumsi Klasik 
Uji penyimpangan asumsi klasik digunakan untuk mengetahui normalitas regresi dan 
ada tidaknya multikolinieritas, autokorelasi dan heteroskedastisitas dalam model 
regresi. 
a. Uji Normalitas Regresi 
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Uji normalitas pada model regresi digunakan untuk menguji apakah nilai residual 
yang dihasilkan dari regresi terdistribusi secara normal atau tidak. Model regresi 
yang baik adalah yang memiliki nilai residual yang terdistribusi secara normal. Untuk 
mengujinya, digunakan metode statistik One Sample Kolmogorov-Smirnov. Kriteria 
nilai residual telah terdistribusi normal jika nilai signifikansi (Asymp.Sig 2-tailed) 
lebih besar dari 0,05. 

b. Uji Multikolinieritas 
Multikolinieritas artinya antarvariabel independen yang terdapat dalam model 
regresi memiliki hubungan linier yang sempurna atau mendekati sempurna (koefisien 
korelasinnya tinggi atau bahkan 1). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 
korelasi sempurna atau mendekati sempurna di antara variabel bebasnya. 
Konsekuensi adanya multikolinieritas adalah koefisien korelasi variabel tidak 
tertentu malahan menjadi sangat besar atau tidak terhingga. Pengujian ada tidaknya 
gejala multikolinearitas dilakukan dengan melihat nilai VIF (Variance Inflation Factor) 
dan Tolerance. Apabila nilai VIF berada di bawah 10,00 dan nilai Tolerance lebih dari 
0,100 maka diambil kesimpulan bahwa model regresi tersebut tidak terdapat masalah 
mulitolinearitas. 

c.       Uji Autokorelasi 
Autokorelasi merupakan korelasi antara anggota observasi yang disusun menurut 
waktu atau tempat. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi autokorelasi. Uji 
autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya korelasi yang terjadi 
antara satu residual pada satu pengamatan dengan pengamatan lain pada model 
regresi. Metode pengujian yang dilakukan adalah dengan uji Durbin-Watson (uji DW) 
dengan ketentuan sebagai berikut:  
1) Jika d lebih kecil dari dL atau lebih besar dari (4-dL) maka hipotesis nol ditolak, 

yang berarti terdapat autokorelasi. 
2) Jika d terletak antara dU dan (4-dU), maka hipotesis nol diterima, yang berarti 

tidak ada autokorelasi. 
3) Jika d terletak antara dL dan dU atau diantara (4-dU) dan (4-dL), maka tidak 

menghasilkan kesimpulan yang pasti. 
d. Uji Heteroskedastisitas 

Heteroskedastisitas adalah varian residual yang tidak sama pada semua pengamatan 
di dalam model regresi. Regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 
heteroskedastisitas. Metode yang digunakan untuk menguji heteroskedastisitas 
dalam penelitian ini adalah dengan melihat grafik scatterplots antara standardized 
predicted value (ZPRED) dengan studentized residual (SRESID). Dasar pengambilan 
keputusannya adalah: 
1) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk suatu pola tertentu 

yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit) maka terjadi 
heteroskedastisitas. 

2) Jika tidak ada pola yang jelas, seperti titik-titik menyebar di atas dan di bawah 
angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 

3. Regression Linier 
Regression linier adalah hubungan secara linier antara variabel independen yang 
digunakan untuk memprediksi atau meramalkan suatu nilai variabel dependen 
berdasarkan variabel independen. Pada penelitian ini, uji yang akan dilakukan analisis 
regresi adalah sebagai berikut: 
a. Persamaan Regresi Linier Berganda 

Persamaan regresi linier berganda  berguna untuk menganalisis hubungan linier 
antara 2 variabel independen atau lebih dengan 1 variabel dependen. Persamaan 
regresinya adalah sebagai berikut: 
Y = a + b1X1 + b2X2 + e 
Keterangan: 
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Y  = Variabel Kinerja 
a  = Nilai Konstanta 
b1X1  = Nilai Koefisien Regresi Variabel Manajemen K3 
b2X2   = Nilai Koefisien Regresi Variabel Insentif Lembur 
e  = Standard Error 

b.  Uji t 
Uji t atau t hitung adalah pengujian signifikansi untu mengetahui pengaruh variabel X 
terhadap Y secara parsial, apakah berpengaruh signifikan atau tidak. Untuk 
mengetahui hasilnya signifikan atau tidak, angka t hitung akan dibandingkan dengan t 
tabel. Kriteria pengujian: 
1) Jika t hitung > t tabel pada uji 2 sisi dengan sig. 0,05 maka dinyatakan berpengaruh 

signifikan. 
2) Jika t hitung < t tabel pada uji 2 sisi dengan sig. 0,05 maka dinyatakan tidak 

berpengaruh signifikan. 
c.  Uji F 

ANOVA atau analisis varian merupakan uji koefisien regresi secara bersama-sama. Uji 
F untuk menguji signifikansi pengaruh beberapa variabel independen terhadap 
variabel dependen. Untuk mengetahui hasilnya signifikan atau tidak, angka F hitung 
akan dibandingkan dengan F tabel. Kriteria pengujian: 
1) Jika F hitung > F tabel pada uji 2 sisi dengan sig. 0,05 maka dinyatakan 

berpengaruh signifikan. 
2) Jika F hitung < F tabel pada uji 2 sisi dengan sig. 0,05 maka dinyatakan tidak 

berpengaruh signifikan. 
d. Analisis Determinasi (R2) 

Analisis determinasi dalm regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui 
prosentase sumbangan pengaruh variabel independen secara serentak terhadap 
variabel dependen. Adjusted R Square adalah nilai R Square yang telah disesuaikan. 
Untuk regresi dengan lebih dari dua variabel independen digunakan Adjusted R 
Square sebagai koefisien determinasi. 

 
Hasil dan pembahasan 
Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

Setelah memenuhi asumsi-asumsi klasik, langkah selanjutnya adalah menganalisis 
hubungan antara variabel-variabel independen (insentif lembur dan manajemen K3) dengan 
variabel dependen (kinerja) menggunakan analisis regresi linear berganda. Analisis ini 
bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel-variabel independen terhadap 
variabel dependen, serta untuk menentukan apakah terdapat hubungan yang signifikan antara 
variabel-variabel tersebut. Berikut adalah hasil analisis regresi linear berganda yang 
menunjukkan koefisien regresi, nilai t, dan nilai probabilitas untuk setiap variabel independen. 
 
Persamaan Regresi Linear Berganda 

Berikutnya, hasil analisis regresi linear berganda dapat dijabarkan dalam bentuk 
persamaan regresi yang menggambarkan hubungan antara variabel-variabel independen 
(insentif lembur dan manajemen_K3) dengan variabel dependen (kinerja), sehingga dapat 
diketahui bagaimana variabel-variabel independen tersebut mempengaruhi variabel dependen. 

Tabel 1 
Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 11,216 4,399  
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Manajemen_K3 ,812 ,070 ,900 

Insentif_Lembur -,066 ,073 -,070 

a. Dependent Variable: Kinerja 
 

          Sumber: Hasil Diolah Menggunakan SPSS Versi 19 
 

Berdasarkan Tabel 1, hasil analisis regresi linear berganda menunjukkan bahwa variabel 
manajemen K3 memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap variabel kinerja, dengan 
koefisien regresi sebesar 0,812 dan nilai beta sebesar 0,900. Artinya, setiap kenaikan satu 
satuan pada variabel manajemen K3 akan meningkatkan variabel Kinerja sebesar 0,812 satuan, 
dengan kontrol terhadap variabel lainnya. Sementara itu, variabel insentif lembur memiliki 
pengaruh negatif yang tidak signifikan terhadap variabel kinerja, dengan koefisien regresi 
sebesar -0,066 dan nilai beta sebesar -0,070. 
 
Uji Hipotesis Parsial (Uji t) 

Selanjutnya, untuk mengetahui apakah masing-masing variabel independen (manajemen 
K3 dan insentif lembur) memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen (kinerja), 
maka dilakukan uji hipotesis parsial dengan menggunakan uji t, yang hasilnya akan dijabarkan 
sebagai berikut. 

Tabel 2 
Hasil Uji Hipotesis Parsial (Uji t) 

Coefficientsa 

Model t Sig. 

1 (Constant) 2,550 ,016 

Manajemen_K3 11,641 ,000 

Insentif_Lembur -,905 ,373 

a. Dependent Variable: Kinerja 
 

                       Sumber: Hasil Diolah Menggunakan SPSS Versi 19 
Berdasarkan Tabel 2, hasil uji hipotesis parsial menunjukkan bahwa variabel manajemen 

K3 memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel kinerja, dengan nilai t sebesar 11,641 dan 
nilai signifikansi sebesar 0,000, yang berarti bahwa hipotesis nol dapat ditolak dan hipotesis 
alternatif dapat diterima. Sementara itu, variabel insentif lembur tidak memiliki pengaruh 
signifikan terhadap variabel kinerja, dengan nilai t sebesar -0,905 dan nilai signifikansi sebesar 
0,373, yang berarti bahwa hipotesis nol tidak dapat ditolak dan hipotesis alternatif tidak dapat 
diterima. 
 
Uji Hipotesis Simultan (Uji F) 

Selanjutnya, untuk mengetahui apakah variabel-variabel independen (manajemen K3 
dan insentif lembur) secara simultan memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen 
(kinerja), maka dilakukan uji hipotesis simultan dengan menggunakan uji F, yang hasilnya akan 
dijabarkan sebagai berikut. 

Tabel 3 
Hasil Uji Hipotesis Simultan (Uji F) 

ANOVAb 

Model 
Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 664,869 2 332,434 69,035 ,000a 

Residual 144,464 30 4,815   
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Total 809,333 32    

a. Predictors: (Constant), Insentif_Lembur, Manajemen_K3 
b. Dependent Variable: Kinerja 
 

Sumber: Hasil Diolah Menggunakan SPSS Versi 19 
 

Berdasarkan Tabel 3, hasil uji hipotesis simultan menunjukkan bahwa variabel-variabel 
independen (manajemen K3 dan insentif lembur) secara simultan memiliki pengaruh signifikan 
terhadap variabel dependen (kinerja), dengan nilai F sebesar 69,035 dan nilai signifikansi 
sebesar 0,000, yang berarti bahwa hipotesis nol dapat ditolak dan hipotesis alternatif dapat 
diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel manajemen K3 dan insentif lembur secara 
bersama-sama memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja. 
Koefisien Determinasi 

Selanjutnya, untuk mengetahui seberapa besar kontribusi variabel-variabel independen 
(manajemen K3 dan insentif lembur) terhadap variabel dependen (kinerja), maka dilakukan 
analisis koefisien determinasi (R Square), yang hasilnya akan dijabarkan sebagai berikut. 

Tabel 4 
Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 ,822 2,194 

a. Predictors: (Constant), Insentif_Lembur, 
Manajemen_K3 
b. Dependent Variable: Kinerja 
 

Sumber: Hasil Diolah Menggunakan SPSS Versi 19 
Berdasarkan Tabel 4, koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,822 menunjukkan 

bahwa 82,2% variasi pada variabel dependen (kinerja) dapat dijelaskan oleh variabel-variabel 
independen (manajemen K3 dan insentif lembur), sedangkan sisanya sebesar 17,8% dijelaskan 
oleh faktor-faktor lain di luar model. Nilai Std. Error of the Estimate sebesar 2,194 menunjukkan 
bahwa kesalahan standar dalam memprediksi nilai kinerja adalah sebesar 2,194. 
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